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Abstract. This study aimed to analyze students’ errors based on Newman’s Error Analysis in solving mathematical
word problems on social arithmetic material. The type of research used was qualitative research with a descriptive
method. The subjects were selected using purposive sampling, with 9 students of Class VII A at UPT SMPN 7
Tambang chosen from 32 students based on different achievement levels. The instruments used in this study
included mathematics test items on social arithmetic material, interview guidelines, and documentation. All data
were analyzed through the stages of data reduction, data display, and conclusion drawing. The results of the study
showed that: (1) students with high achievement generally made transformation errors, namely being incomplete
in writing mathematical models; process skill errors, namely using the correct process, but obtaining incorrect
answers; and encoding errors, namely making mistakes in drawing conclusions and not writing the final
conclusion. (2) Students with average achievement generally made transformation errors, namely being
incomplete in writing mathematical models and making mistakes in writing mathematical models; process skill
errors, namely using the wrong process so that the answers were incorrect, being unable to solve the problems,
and using the correct process, but still obtaining incorrect answers; as well as encoding errors, namely making
mistakes in drawing conclusions and not writing the final conclusion. (3) Students with low achievement generally
made transformation errors, process skill errors, and encoding errors because they did not answer the problems
and were unable to solve the problems.

Keywords : Junior High School Students, Mathematical Word Problems, Newman’s Error Analysis, Social
Arithmetic

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa berdasarkan Analisis Kesalahan Newman
dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi aritmatika sosial. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengambilan subjek menggunakan purposive sampling,
dengan subjek penelitian sebanyak 9 orang siswa kelas VII A UPT SMPN 7 Tambang yang dipilih dari 32 siswa
berdasarkan tingkat prestasi yang berbeda. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi soal tes
matematika pada materi aritmatika sosial, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Seluruh data dianalisis melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) siswa
dengan prestasi tinggi umumnya melakukan kesalahan transformasi (transformation error), yaitu kurang lengkap
dalam menuliskan model matematika; kesalahan keterampilan proses (process skill error), yaitu menggunakan
proses yang benar, tetapi jawaban yang diperoleh salah; serta kesalahan penulisan jawaban (encoding error), yaitu
salah dalam menyimpulkan dan tidak menuliskan kesimpulan akhir. (2) Siswa dengan prestasi sedang umumnya
melakukan kesalahan transformasi (transformation error), yaitu kurang lengkap dalam menuliskan model
matematika dan salah dalam menuliskan model matematika; kesalahan keterampilan proses (process skill error),
yaitu menggunakan proses yang salah sehingga jawaban salah, tidak dapat menyelesaikan persoalan, serta
menggunakan proses yang benar, tetapi jawaban tetap salah; serta kesalahan penulisan jawaban (encoding error),
yaitu salah dalam menyimpulkan dan tidak menuliskan kesimpulan akhir. (3) Siswa dengan prestasi rendah
umumnya melakukan kesalahan transformasi (transformation error), kesalahan keterampilan proses (process skill
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error), dan kesalahan penulisan jawaban (encoding error) karena tidak menjawab persoalan dan tidak mampu

menyelesaikan persoalan.

Kata Kunci : Siswa SMP, Soal Cerita Matematika, Analisis Kesalahan Newman, Aritmatika Sosial

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang sudah tidak asing di dunia
pendidikan, yang mana matematika adalah mata
pelajaran wajib yang diajarkan sejak sekolah
dasar hingga pendidikan tinggi (Amallia &
Unaenah, 2018). Hal tersebut dikarenakan
matematika memiliki peran penting tidak hanya
dalam dunia pendidikan, melainkan juga dalam
kehidupan (Natalia, 2017).

Menurut Nuraeni et al. (2020), salah satu
pentingnya matematika dalam kehidupan yaitu
berguna dalam memecahkan dan
menyelesaikan masalah yang dijumpai di
kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan
Nufus et al. (2022), menyatakan bahwa
matematika merupakan ilmu yang mempelajari
hal-hal yang nyata dalam kehidupan manusia
dan sangat penting untuk mengatasi
permasalahan sehari-hari dan mempermudah
memecahkan masalah yang ada dalam
kehidupan manusia. Pentingnya matematika
dalam kehidupan mengharuskan siswa untuk
menguasai matematika ~ dengan  baik
(Kurniawati & Ekayanti, 2020).

Pemecahan masalah matematika di
sekolah biasanya diwujudkan melalui soal
cerita. Dengan penggunaan soal cerita pada
pembelajaran matematika diharapkan siswa
dapat memiliki kemampuan pemecahan
masalah sehingga dapat menggunakannya
sebagai landasan dalam memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari.

Soal cerita dalam matematika adalah soal
yang ditampilkan dalam bentuk uraian atau
cerita. Hal ini sejalan dengan pendapat Angela
& Kartini (2021) yang menyatakan bahwa soal
cerita matematika merupakan soal yang
dikemas dalam bentuk cerita dan berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari yang biasanya
berbentuk uraian.

Menurut Adinawan (2016) Matematika
di kelas VII SMP terdiri dari beberapa materi,
salah satunya yaitu aritmatika sosial. Aritmatika
sosial merupakan pokok bahasan yang
membahas mengenai harga penjualan serta
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pembelian, diskon, bunga, pajak, bruto, tara,
dan netto. Bahasan-bahasan tersebut sering
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, aritmatika sosial merupakan pokok
bahasan yang penting untuk dikuasai oleh
siswa, karena akan bermanfaat di dalam
kehidupan nyata. Namun pada kenyataannya
masih ada siswa yang Kkesulitan dalam
memahami masalah-masalah yang
berhubungan dengan materi aritmatika sosial.
Hal ini ditunjukan dengan masih adanya siswa
yang melakukan kesalahan-kesalahan ketika
menyelesaikan soal aritmatika sosial.
Berdasarkan penelitian Susilowati &
Ratu (2018) dengan judul penelitian “Analisis

Kesalahan Siswa Berdasarkan Tahapan
Newman dan Scaffolding pada Materi
Aritmatika  Sosial”, menjelaskan bahwa

kesalahan yang dilakukan siswa pada tipe
kesalahan | (reading error) sebesar 8,33%, tipe
kesalahan 11 (reading comprehension difficulty)
sebesar 13,64%, tipe kesalahan Il (transform
error) sebesar 14,39%, tipe kesalahan IV
(weakness in process skill) sebesar 31,82%, tipe
kesalahan V (encoding error) sebesar 31,82%.

Berdasarkan penelitian Halim & Rasidah
(2019), diperoleh hasil analisis data bahwa
siswa yang melakukan kesalahan memahami
masalah sebanyak 39,17% termasuk tingkat
kesalahan cukup tinggi, kesalahan transformasi
sebanyak 76,67% termasuk tingkat kesalahan
sangat tinggi, kesalahan keterampilan proses
sebanyak 20,83% termasuk tingkat kesalahan
kecil dan kesalahan penulisan jawaban akhir
sebanyak 80,83% termasuk tingkat kesalahan
sangat tinggi. Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa masih banyak siswa kelas
VIl H SMP Negeri 2 Lumajang Yyang
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
soal cerita matematika pada materi aritmatika
sosial.

Ada banyak metode yang digunakan
untuk analisis kesalahan siswa yang dapat
dilakukan dalam menyelesaikan soal cerita.
Salah satu metode yang digunakan adalah
analisis Newman Error. Newman error
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menyarankan lima tahapan yang dapat
membantu  menganalisis kesalahan yang
dilakukan selama menyelesaikan soal cerita
yaitu: kesalahan membaca masalah (reading
errors), kesalahan memahami  masalah
(comprehension errors), kesalahan
transformasi masalah (transformation errors),
kesalahan keterampilan proses (process skills
errors), dan kesalahan penulisan jawaban akhir
(encoding errors). Berdasarkan permasalahan
diatas, maka dilakukan penelitian untuk
menganalisis dan mendeskripsikan kesalahan
yang dilakukan siswa kelas VII dalam
menyelesaikan soal cerita matematika materi
aritmatika sosial berdasarkan Newman Error.

METODE

Adapun jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode  deskriptif.  Penelitian  deskriptif
bertujuan untuk mengidentifikasi suatu keadaan
(Arikunto, 2013). Hasil penelitian akan
disajikan dalam bentuk laporan yang
menjelaskan tentang jenis-jenis kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita, serta faktor-
faktor penyebab kesalahan yang dilakukan oleh
siswa. Penelitian  deskriptif ~ merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan
informasi mengenai status suatu gejala yang
ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya
pada saat penelitian dilakukan (Permana et al.,
2023).

Cara pengambilan subjek penelitian
dalam penelitian ini dengan cara purposive
sampling (sampel bertujuan) yang dipilih
berdasarkan tujuan yang hendak dicapai yaitu
mengetahui kesalahan siswa dalam menjawab
soal cerita materi aritmatika sosial. Pada
penelitian kualitatif yang menjadi instrumen
utama adalah peneliti sendiri (Lestari &
Yudhanegara, 2018). Selain itu peneliti
menggunakan instrumen penelitian bantu
sebagai pendukung dalam pengumpulan data
yaitu berupa soal tes, pedoman wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis data
kualitatif. Adapun tahap dalam teknik analisis
data tersebut antara lain: pengumpulan data,
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reduksi data, penyajian data, dan menarik
kesimpulan (Sugiyono, 2021).

Desain yang digunakan pada penelitian
ini adalah studi kasus. Studi kasus adalah
analisis mendalam tentang individu, kelompok,
organisasi, program kerja, atau situasi tertentu
pada waktu dan termpat tertentu, yang bertujuan
untuk memahami dengan lebih baik dan
mendalam (Sani et al., 2018).

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SMP
Negeri 7 Tambang pada semester 2 (genap)
tahun ajaran 2024/2025 yang beralamat di jalan
Bupati, Kec. Tambang, Kab. Kampar, Riau.
Pada kelas VII di UPT SMPN 7 Tambang
terdapat 7 kelas, dikarenakan kelas 2 kelas telah
mempelajari materi aritmatika sosial yakni
kelas a dan kelas b, maka peneliti memilih kelas
a sebagai kelas penelitian dan kelas b sebagai
kelas uji coba. Subjek dalam penelitian ini
berjumlah 9 orang dengan 3 subjek dari setiap
kelompok prestasi yang berbeda (tinggi, sedang
dan rendah). Alasan mengambil 3 subjek dari
setiap kelompok prestasi yang berbeda dalam
penelitian adalah untuk memastikan bahwa
setiap kelompok memiliki representasi yang
cukup untuk mewakili populasi yang lebih
besar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilaksanakan tes, langkah
pertama yaitu membuat Kisi-Kisi soal dengan
tujuan agar penyebaran soal lebih merata baik
meliputi materi maupun ranah kognitifnya.
Kemudian langkah kedua yaitu dilakukan
validasi isi terhadap soal tes yang dilakukan
oleh dosen matematika dan guru mata pelajaran
selaku validator dalam penelitian ini. Dari hasil
validasi diperoleh 5 soal yang memenuhi
kriteria dari Kisi-kisi soal dari 8 soal yang telah
diajukan. Langah ketiga yaitu pengambilan data
dengan menggunakan 5 soal yang telah di
validasi tersebut Berdasarkan hasil pekerjaan
siswa dalam mengerjakan soal pada pokok
bahasan aritmatika sosial dapat ditemukan
beberapa kesalahan yang dilakukan oleh siswa.

Penentuan subjek penelitian didasarkan
pada hasil tes soal cerita matematika pada
materi aritmatika sosial. Selanjutnya dari hasil
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tes tersebut, dipilih 3 subjek yang mewakili dari
masing-masing  pengelompokan  prestasi
(tinggi, sedang, dan rendah). Subjek penelitian
yang telah dipilih secara purposive selanjutnya
akan dianalisis kesalahannya  dalam
menyelesaikan soal cerita matematika materi
aritmatika sosial berdasarkan newman error.

Dari keseluruhan siswa kelas V1l a yang
menjadi subjek penelitian, 9 siswa diambil dari
tingkatan prestasi. Adapun nama-nama subjek
penelitian yang melakukan wawancara dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Nama Subjek Wawancara

No Soal Kode Subjek Prestasi
1 SP-3 Tinggi
2 SP-1 Tinggi
3 SP-30 Tinggi
4 SP-23 Sedang
5 SP-7 Sedang
6 SP-16 Sedang
7 SP-18 Rendah
8 SP-21 Rendah
9 SP-22 Rendah

Berikut ini deskripsi hasil penelitian yang telah
dirangkum sebagai berikut.
1. Siswa dengan prestasi tinggi
a. Siswa dengan kode SP-3

Berdasarkan  hasil  reduksi  data
penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa SP-3
pada soal nomor 1 melakukan kesalahan
transformasi  (transformation error) karena
menulis model matematika tidak lengkap. pada
soal nomor 2 melakukan  kesalahan
transformasi (transformation error) karena
menulis model matematika tidak lengkap dan
melakukan kesalahan penulisan jawaban
(encoding error) karena tidak dapat
menyimpulkan dengan benar mengenai apa
yang dimaksud pada soal. Pada soal nomor 3
melakukan kesalahan transformasi
(transformation error) karena kurang lengkap
menulis model matematika, melakukan
kesalahan kemampuan proses (process skill
error) karena tidak menyelesaikan persoalan,
dan melakukan kesalahan penulisan jawaban
(encoding error) karena tidak menjawab.
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Kemudian pada soal nomor 4 melakukan
kesalahan kemampuan proses (process skill
error) karena menggunakan proses yang benar
tetapi jawaban salah dan melakukan kesalahan
penulisan jawaban (Encoding error) karena
tidak menjawab. Dan yang terakhir pada soal
nomor 5 melakukan kesalahan transformasi
(transformation error) karena kurang lengkap
menulis model matematika.

b. Siswa dengan kode SP-1

Berdasarkan  hasil  reduksi  data
penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa SP-1
pada soal nomor 1 melakukan kesalahan
transformasi  (transformation error) karena
menulis model matematika tetapi tidak lengkap
dan melakukan kesalahan penulisan jawaban
(encoding error) karena tidak terbiasa menulis
kesimpulan akhir. Pada soal nomor 2
melakukan kesalahan membaca (reading error)
karena tidak lengkap menulis informasi yang
ada pada soal, melakukan kesalahan penulisan
jawaban (encoding error).

Kemudian pada soal nomor 3 dan 4
melakukan kesalahan transformasi
(transformation error) karena kurang lengkap
menulis model matematika, melakukan
kesalahan kemampuan proses (process skill
error) karena tidak selesai menjawab persoalan,
dan kesalahan penulisan jawaban (encoding
error). Dan yang terakhir pada soal nomor 5
melakukan kesalahan membaca (reading error)
karena melewatkan informasi yang ada pada
soal dan melakukan kesalahan transformasi
(transformation error).

c. Siswa dengan kode SP-30

Berdasarkan  hasil  reduksi  data
penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa SP-30
pada soal nomor 1 melakukan kesalahan
transformasi (transformation error) karena
kurang lengkap menulis model matematika dan
melakukan kesalahan penulisan jawaban
(encoding error). Pada soal nomor 2 melakukan
kesalahan penulisan jawaban (encoding error)
karena tidak menjawab. Pada soal nomor 3 dan
4 melakukan  kesalahan  transformasi
(transformation error) karena kurang lengkap
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menulis  model matematika, melakukan
kesalahan kemampuan proses (process skill
error) karena tidak dapat menyelesaikan
persoalan dan melakukan kesalahan penulisan

jawaban (encoding error) karena tidak
menjawab. Kemudian pada soal nomor 5
melakukan kesalahan penulisan  jawaban

(encoding error).

2. Siswa dengan prestasi sedang
a. Siswa dengan kode SP-23

Berdasarkan  hasil  reduksi  data
penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa SP-30
pada soal nomor 1, 2, dan 5 melakukan
kesalahan transformasi (transformation error)
karena menulis model matematika tetapi tidak
lengkap, melakukan kesalahan kemampuan
proses (process skill error) karena tidak dapat
menyelesaikan persoalan, dan melakukan
kesalahan penulisan jawaban (encoding error)
karena tidak menjawab kesimpulan akhir. Pada
soal nomor 3 melakukan  kesalahan
transformasi  (transformation error) karena
salah dalam menulis model matematika,
melakukan kesalahan kemampuan proses
(process skill error) karena menggunakan
proses yang salah dan jawaban salah dan
melakukan kesalahan penulisan jawaban karena
tidak menjawab.

Pada soal nomor 4 melakukan kesalahan

transformasi  (transformation error) karena
salah dalam menulis model matematika,
melakukan kesalahan kemampuan proses

(process skill error) karena menggunakan
proses yang benar tetapi jawaban salah, dan
melakukan kesalahan penulisan  jawaban
(encoding error) karena tidak menjawab.

b. Siswa dengan kode SP-7

Berdasarkan  hasil  reduksi  data
penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa SP-7
pada soal nomor 1 melakukan kesalahan
transformasi  (transformation error) karena
menulis model matematika tetapi tidak lengkap,
melakukan kesalahan kemampuan proses
(process skill error) karena tidak dapat
menyelesaikan persoalan, dan melakukan
kesalahan penulisan jawaban (encoding error)
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karena tidak menjawab. Pada soal nomor 2
melakukan kesalahan membaca (reading error)
karena tidak menjawab informasi dan simbol
matematika pada soal, melakukan kesalahan
pemahaman (comprehension error) karena
tidak menulis informasi yang diketahui dan
ditanyakan yang ada pada soal, dan melakukan
kesalahan transformasi (transformation error)
karena tidak menulis model matematika secara
lengkap.

Pada soal nomor 3 melakukan kesalahan

transformasi  (transformation error) karena
salah dalam menulis model matematika,
melakukan kesalahan kemampuan proses

(process skill error) karena menggunakan
proses yang salah dan jawaban yang salah, dan
melakukan kesalahan penulisan jawaban
(encoding error) karena tidak mejawab.
Kemudian pada soal nomor 4 dan 5
melakukan kesalahan transformasi
(transformation error) karena kurang lengkap
menulis model matematika, melakukan
kesalahan kemampuan proses (process skill
error) karena meggunakan proses benar tetapi
jawaban salah, melakukan kesalahan penulisan

jawaban (encoding error) karena tidak
menjawab.
c. Siswa dengan kode SP-16

Berdasarkan  hasil  reduksi  data

penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa SP-16
pada soal nomor 1 melakukan kesalahan
transformasi  (transformation error) karena
kurang lengkap menulis model matematika,
melakukan kesalahan kemampuan proses
(process skill error) karena tidak dapat
menyelesaikan persoalan dan kesalahan
penulisan jawaban (encoding error) karena
tidak menjawab. Pada soal nomor 2 melakukan
kesalahan transformasi (transformation error)
karena salah dalam menulis model matematika,
melakukan kesalahan kemampuan proses
(process skill error) karena menggunakan
proses yang salah dan jawaban yang salah dan
melakukan kesalahan penulisan jawaban
(encoding error) karena kesimpulan yang salah.

Pada soal nomor 3 dan 4 melakukan
kesalahan transformasi (transformation error)
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karena salah dalam menulis model matematika,
melakukan kesalahan kemampuan proses
(process skill error) karena menggunakan
proses yang benar dan jawaban yang salah dan
kesalahan penulisan jawaban (encoding error)
karena tidak menjawab. Kemudian pada soal
nomor 5 melakukan kesalahan transformasi
(transformation error), kesalahan kemampuan
proses (process skill error), dan kesalahan
penulisan jawaban (encoding error) karena
tidak menjawab dan tidak menyelesaikan
persoalan tersebut.

3. Siswa dengan prestasi rendah
a. Siswa dengan kode SP-18

Berdasarkan  hasil  reduksi  data
penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa SP-18
pada soal nomor 1, 2, 4, dan 5 melakukan
kesalahan transformasi (transformation error),
kesalahan kemampuan proses (process skill
error), dan kesalahan penulisan jawaban
(encoding error) karena tidak menjawab dan
tidak  menyelesaikan  persoalan, hanya
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada soal. Kemudian pada soal nomor 3
melakukan kesalahan 5 newman error vyaitu
melakukan kesalahan membaca (reading
error), kesalahan pemahaman (comprehension
error), kesalahan transformasi (transformation
error), kesalahan kemampuan proses (process
skill error), dan kesalahan penulisan jawaban
(encoding error) semua itu karena SP-18 tidak
menjawab persoalan nomor 3.

b. Siswa dengan kode SP-21

Berdasarkan  hasil  reduksi  data
penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa SP-21
pada soal nomor 1 dan 2 melakukan kesalahan
transformasi  (transformation error) karena
salah dalam menulis model matematika,
melakukan kesalahan kemampuan proses
(process skill error) karena tidak dapat
menyelesaikan  persoalan  tersebut, dan
melakukan kesalahan penulisan  jawaban
(encoding error). Pada soal nomor 3, 4, dan 5
melakukan 5 kesalahan newman error yaitu
kesalahan membaca (reading error), kesalahan
pemahaman (comprehension error), kesalahan
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transformasi (transformation error), kesalahan
kemampuan proses (process skill error), dan
kesalahan penulisan jawaban (encoding error)
semua itu karena SP-21 tidak menjawab
persoalan tersebut.

c. Siswa dengan kode SP-22

Berdasarkan  hasil  reduksi  data
penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa SP-22
pada soal nomor 1 melakukan kesalahan

transformasi (transformation error) karena
salah dalam menulis model matematika,
melakukan kesalahan kemampuan proses

(process skill error) karena menggunakan
proses yang salah dan jawaban yang salah dan
melakukan kesalahan penulisan jawaban
(encoding error) karena tidak menjawab. Pada
soal nomor 2, 4, dan 5 melakukan 5 kesalahan
newman error Vyaitu kesalahan membaca
(reading error), Kkesalahan pemahaman
(comprehension error), kesalahan transformasi
(transformation error), kesalahan kemampuan
proses (process skill error), dan kesalahan
penulisan jawaban (encoding error) semua itu
karena SP-22 tidak menjawab persoalan
tersebut.

Kemudian pada soal nomor 3 melakukan
kesalahan transformasi (transformation error),
kesalahan kemampuan proses (process skill
error) dan kesalahan penulisan jawaban
(encoding error) karena SP-22 tidak menjawab
persoalan nomor 3, hanya menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal.

Kesalahan yang terjadi pada siswa
disebabkan oleh kesalahan siswa dalam
memahami soal, ketika siswa sulit memahami
soal maka kesalahan pertama terjadi. Lalu,
kesalahan siswa dalam mentransformasikan
bentuk soal kedalam model matematika,
kesalahan dalam menentukan rumus, serta
kesalahan dalam penulisan rumus menjadi
faktor mengapa siswa mengalami kesalahan
transformasi. Kebanyakan yang terjadi pada
siswa ketika salah menuliskan rumus. Hal ini
sangat mempengaruhi penyelesaian siswa,
sehingga ketika salah menuliskan, maka akan
mempengaruhi ke seluruh penyelesaian yang
siswa lakukan.
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Kesalahan proses yang terjadi dalam
penelitian ini banyak terjadi karena siswa salah
dalam menuliskan rumus. Kesalahan ini yang
mengakibatkan proses yang dilakukan oleh
siswa menjadi  bermasalah.  Sementara
kesalahan dalam penulisan jawaban akhir
diakibatkan karena siswa yang kurang terbiasa
menuliskan kesimpulan sehingga terjadilah
kesalahan dalam penulisan jawaban akhir.
Keseluruhan penyebab kesalahan siswa ini
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
olen Halim dan Rasidah (2019) yang mana
menjabarkan bahwa penyebab kesalahan yang
terjadi pada siswa karena siswa tidak terbiasa
dalam menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya pada soal, tidak dapat menentukan
rumus atau model matematika yang akan
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan,
kurang teliti dalam melakukan proses
penyelesaian  atau  perhitungan  dalam
menyelesaikan permasalahan dan tidak terbiasa
dalam menuliskan kesimpulan.

Berdasarkan hasil reduksi data yang telah
dilakukan, maka diperoleh penyajian data dari
analisis newman error yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita matematika
materi aritmatika sosial pada tabel berikut:

Tabel 2. Penyajian Data Prestasi Tinggi

Subjek Nomor Newman Error
Soal
SP-3 1 Transformation
Error
2 Transformation
Error dan Encoding
Error
3 Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error
4 Process Skill Error
dan Encoding Error
5 Transformation
Error
SP-1 1 Transformation

Error dan Encoding
Error

2 Reading Error dan
Encoding Error

3 Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error

4 Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error

5 Reading Error dan

Transformation

Error

Transformation

Error dan Encoding

Error

Encoding Error

3 Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error

4 Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error

5 Encoding Error

SP-30 1

N

Tabel 3. Penyajian Data Prestasi Sedang

. Nomor
Subjek Soal

SP-23 1

Newman Error

Transformation

Error, Process Skill

Error, dan Encoding

Error

2 Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error

3 Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error

4 Transformation

Error, Process Skill

Error, dan Encoding

Error
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Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error

SP-7

Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error

Reading Error,
Comprehension
Error dan
Transformation
Error
Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error
Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error
Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error

SP-16

Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error
Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error
Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error
Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error
Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error
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Tabel 4. Penyajian Data Prestasi Rendah

Subjek

Nomor
Soal

Newman Error

SP-18

1

Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error
Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error

Reading Error,
Comprehension
Error,
Transformation
Error, Process skill
Error, dan Encoding
Error
Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error
Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error

SP-21

Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error
Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error

Reading Error,
Comprehension
Error,
Transformation
Error, Process skill
Error, dan Encoding
Error

Reading Error,
Comprehension
Error,
Transformation
Error, Process skill
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Error, dan Encoding

Error

5 Reading Error,
Comprehension
Error,

Transformation

Error, Process skill

Error, dan Encoding

Error

Transformation

Error, Process Skill

Error, dan Encoding

Error

2 Reading Error,
Comprehension
Error,
Transformation
Error, Process skill
Error, dan Encoding
Error

3 Transformation
Error, Process Skill
Error, dan Encoding
Error

4 Reading Error,
Comprehension
Error,
Transformation
Error, Process skill
Error, dan Encoding
Error

5 Reading Error,
Comprehension
Error,
Transformation
Error, Process skill
Error, dan Encoding
Error

SP-22 1

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan mengenai kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika pada
materi aritmatika sosial berdasarkan Newman
Error, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan
prestasi tinggi cenderung melakukan kesalahan
transformasi, yaitu kurang lengkap dalam
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menuliskan model matematika karena terburu-
buru saat menyelesaikan persoalan. Selain itu,
mereka juga melakukan kesalahan kemampuan
proses, yakni menggunakan proses yang benar
tetapi menghasilkan jawaban yang salah karena
kurang teliti dan kurang memahami materi
secara menyeluruh. Kesalahan lain yang juga
ditemukan adalah kesalahan penulisan jawaban,
yaitu kesalahan dalam menyimpulkan atau
tidak menuliskan kesimpulan akhir karena
belum terbiasa menuliskan jawaban secara
lengkap.

Siswa dengan prestasi sedang pada
umumnya juga banyak melakukan kesalahan
transformasi, yaitu kurang lengkap atau salah
dalam  menuliskan  model  matematika.
Kesalahan ini disebabkan oleh kurangnya
pemahaman terhadap materi. Pada tahap
kemampuan proses, siswa dengan prestasi
sedang  melakukan  kesalahan  berupa
penggunaan proses Yyang salah sehingga
jawaban yang diperoleh juga salah, tidak
mampu  menyelesaikan  persoalan, atau
menggunakan proses yang benar tetapi tetap
menghasilkan jawaban yang salah. Adapun
pada tahap penulisan jawaban, mereka sering
melakukan kesalahan dalam menyimpulkan
atau tidak menuliskan kesimpulan akhir karena
kesalahan yang terjadi pada tahap kemampuan
proses sebelumnya.

Sementara itu, siswa dengan prestasi
rendah cenderung melakukan kesalahan
transformasi berupa tidak menjawab atau tidak
mampu menyelesaikan persoalan sama sekali.
Pada tahap keterampilan proses, mereka juga
banyak tidak menjawab atau tidak dapat
menyelesaikan persoalan karena kurang
memahami konsep soal dan tidak mampu
menentukan operasi yang tepat dalam model
matematika. Akibatnya, pada tahap penulisan
jawaban, siswa dengan prestasi rendah juga
tidak menuliskan kesimpulan akhir karena
persoalan tidak terselesaikan pada tahap
keterampilan proses.
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